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ABSTRAK 

Nama       : Nur Hijratul Dina 

NIM       : TM161334 

Program Studi      : Tadris Matematika 

Judul            : Pengembang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Problem Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran 

Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 5 

Muaro Jambi. 

 Penelitian pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan langkah 

pengembangan LKPD berbasis problem solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran kelas VIII memenuhi kriteria valid, menarik, sangat praktis, dan efektif.  

Model yang digunakan adalah ADDIE  yaitu (1) Analysis (Analisis), (2) Design 

(Desain / Perencanaan), (3) Development (Pengembangan), (4) Implementation 

(Implementasi / Ujicoba), (5) Evaliation (Evaluasi). Subjek pada penelitian ini 

adalah 28 peserta didik kelas VIII di SMPN 5 Muaro Jambi. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur aspek kevalidan LKPD ini adalah angket penilaian 

oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Untuk mengukur aspek kemenarikan 

menggunakan angket penilaian respon pendidik. Untuk mengukur aspek 

kepraktisan menggunakan angket penilaian respon peserta didik dan untuk 

mengukur aspek keefektifan menggunakan tes hasil belajar peserta didik yang 

terdiri dari 5 soal.Kevalidan LKPD dinilai dari penilaian para ahli dengan skor 

maksimal 5 untuk setiap pernyataan oleh validator yaitu ahli materi, ahli media 

dan ahli bahasa, LKPD ini diberikan nilai 4,0dan dikategorikan Valid,sehingga 

LKPD dapat diujicobakan. Kepraktisan LKPD berdasarkan angket respon peserta 

didik dengan skor maksimal 5 untuk setiap pernyataan, rata-rata skor yang 

diperoleh dari respon peserta didik adalah 4,26 dikategorikan Sangat Praktis. 

Keefektifan LKPD yang dikembangkan ditinjau dari nilai tes hasil belajar dengan 

memberikan 5 soal kepada peserta didik kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi 

diperoleh persentase ketuntasan sebesar  64,3 dikategorikan Efektif. Kemenarikan 

LKPD berdasarkan angket respon pendidik diperoleh rata-rata sebesar 4,15 dan 

memperoleh kategori Menarik. 

 

Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Problem Solving, valid, Sangat Praktis, 

Efektif, dan Menarik. 
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ABSTRACT 

Name   : Nur Hijratul Dina 

NIM   : TM161334 

Study program : Mathematics Tadris 

Title : Developers of Student Worksheets (LKPD) Based on Problem Solving 

Based on the Material and Circular Area of Class VIII of State 

Junior High School (SMPN) 5 Muaro Jambi. 

 This development research aims to describe the steps of developing 

problem solving-based LKPD on the surrounding material and area of class VIII 

circles meeting valid, interesting, very practical, and effective criteria.The model 

used is ADDIE namely (1) Analysis (Analysis), (2) Design (Design / Planning), 

(3) Development (Development), (4) Implementation (Implementation / Testing), 

(5) Evaliation (Evaluation). The subjects in this study were 28 students of class 

VIII at SMPN 5 Muaro Jambi. The instrument used to measure the validity 

aspects of the LKPD was an assessment questionnaire by material experts, media 

experts, and linguists. To measure the attractiveness aspect using an educator 

response assessment questionnaire. To measure aspects of practicality using 

students' response assessment questionnaires and to measure the effectiveness 

aspects of using student learning outcomes tests consisting of 5 questions.The 

validity of LKPD was assessed from the experts' assessment with a maximum 

score of 5 for each statement by the validator namely material expert, media 

expert and linguist. This LKPD was given a value of 4.0 and categorized as Valid, 

so that the LKPD could be tested. Practicality of LKPD based on students 

'questionnaire responses with a maximum score of 5 for each statement, the 

average score obtained from students' responses was 4.26 categorized as Very 

Practical. The effectiveness of LKPD developed in terms of the learning 

achievement test by giving 5 questions to students of class VIII of SMPN 5 Muaro 

Jambi obtained a percentage of completeness of 64.3 categorized as Effective. The 

withdrawal of LKPD based on the educator response questionnaire obtained an 

average of 4.15 and obtained the Attractive category. 

 

 

Keywords : Development of LKPD, Problem Solving, valid, Very Practical, 

Effective, and Attractive. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik atau murid. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan 

yang dirancang untuk membantu seseorang  mempelajari suatu kemampuan 

dan nilai yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 

mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik meliputi 

kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 

belakang sosial ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk 

mengenal karakter peserta didik dalam pembelajaran merupakan modal 

utama penyampaian bahan ajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran (Sagala, 2013:61). 

Pembelajaran yang ideal harus sesuai dengan standar proses yaitu 

pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan  

memotivasi. Pada dasarnya  pembelajaran  merupakan upaya untuk 

mengarahkan peserta didik kedalam proses belajar sehingga peserta didik 

dapat memperoleh tujuan  belajar yang  diharapkan. 

Dalam  suatu  pembelajaran matematika,  guru perlu memberikan 

motivasi  kepada peserta didik agar  mereka mau dan mampu menyelesaikan 

soal, dan bila perlu membimbingnya sampai mereka dapat 

menyelesaikannya. Bimbingan yang dimaksud dapat diberikan secara lisan 

ataupun secara tertulis, namun  bantuan secara  tertulis akan jauh  lebih 

efektif, karena akan dapat sering dibaca oleh peserta didik. Bimbingan 

tertulis yang dapat digunakan untuk membantu pembelajaran peserta didik 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 
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didik dan mengacup ada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 

2014:204). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan 

atau aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

lembaran-lembaran yang digunakan sebagai pedoman di dalam pembelajaran 

serta berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Ditambahkan 

pula oleh Depdiknas (2008:23) bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran 

yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik dan menjadi salah satu 

sarana yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik atau aktivitas dalam proses pembelajaran. 

Menurut Depdiknas (2008:23) bahwa struktur Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) terdiri dari 6 unsur, diantaranya sebagai berikut : 

1. Judul. 

2. Petunjuk Belajar Berbasis Kurikulum 2013. 

3. Kompetensi Inti (KI)  dan Kompetensi Dasar (KD). 

4. Informasi Pendukung. 

5. Tugas dan Langkah Kerja. 

6. Penilaian. 

Sealin itu, LKPD memuat kegiatan yang berisi tahapan-tahapan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dalam menemukan konsep secara mandiri 

(Trianto, 2005:222).  

Pada saat ini pemerintah telah menyempurnakan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kurikulum 2013 yang lebih 

menitikberatkan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya 

sendiri. Kurikulum 2013 tidak menghendaki pendidik atau guru untuk 

menggunakan metode ceramah sebagai satu-satunya metode paling dominan 

dalam proses pembelajaran, akan tetapi peserta didik yang harusnya 

mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya sendiri (Kemendikmud, 2013). 
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Dikarenakan hal ini seorang pendidik harus lebih cermat dan teliti dalam 

memilih metode pembelajaran yang bisa merangsang daya pikir peserta didik 

dalam menganalisis, mencari, dan menemukan konsep dari suatu 

permasalahan pada proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran 

yang menuntun peserta didik untuk menemukan konsep dari suatu 

permasalahan adalah Problem Solving. 

Polya (Reed, 2000) mengemukakan Problem Solving adalah mencari 

jalan keluar dari sebuah kesulitan, suatu jalan keluar dari rintangan, 

mencapai suatu tujuan yang tidak seketika dapat dimengerti. Menurut 

Suhendri & Mardalena (2016:31) Problem Solving adalah metode 

pembelajaran yang sistematis terdiri dari tahapan penyajian masalah kepada 

siswa, kemudian siswa memecahkan  masalah tersebut secara tepat, serta 

dapat mengkomunikasikan atau mengungkapkan pendapat secara lisan tentang 

analisis masalah dan pemecahannya. Sedangkan menurut Marzano dkk (1988) 

Problem Solving adalah salah satu bagian proses berpikir yang berupa 

kemampuan untuk pemecahan suatu persoalan. Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu tujuan atau kompetensi yang akan dicapai 

dalam pembelajaran matematika.  

Langkah-langkah  penggunaan metode Problem Solving menurut Djamarah 

(2013: 91-92) adalah sebagai berikut: 

1. Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh 

dari peserta didik sesuai dengan taraf kemampuannya. 

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang muncul. Misalnya dengan jalan membaca 

buku-buku, meneliti, bertanya, dan berdiskusi. 

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan 

jawaban tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada 

langkah kedua diatas. 
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4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini 

peserta didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-

betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. 

5. Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus sampai pada 

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 

Berdasarkan teori diatas   dapat  disimpulkan  bahwa  Problem Solving 

dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan dengan dunia nyata. 

Peserta didik secara aktif berkelompok mengidentifikasi dan merumuskan 

permasalahan, mempelajari  dan mencari materi  secara mandiri. Sementara 

itu, guru bertindak sebagai fasilitator.  

Berdasarkan pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti pada tanggal 

13 Januari 2020 di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 5 Muaro Jambi, 

sebagian peserta didik kelas VIII berpendapat bahwa pembelajaran 

matematika cenderung sulit untuk dipahami. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman materi pada peserta didik yang disebabkan ketidakmenarikan 

bahan ajar berupa LKPD yang digunakan peserta didik sehingga peserta 

didik tidak begitu antusias dalam proses pembelajaran. Kebanyakan peserta 

didik mengerjakan LKPD hanya untuk melepaskan kewajiban dari tugas 

yang diberikan oleh pendidik atau guru. Bahan ajar yang seharusnya 

menambah pengetahuan dan pemahaman peserta didik menjadi tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 1. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis Problem 

Solving. Dengan diharapkan dapat memfasilitasi pendidik dan peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada materi Keliling dan Luas 

Lingkaran. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving Pada Materi Keliling dan Luas 
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Lingkaran Dikelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Muaro 

Jambi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. LKPD yang digunakan di SMPN 5 Muaro Jambi kurang menarik 

sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk mengerjakannya. 

2. Kurangnya pemahaman konsep pemecahan masalah matematika pada 

peserta didik. 

3. Pendidik atau guru belum mengembangkan LKPD sebagai bahan ajar. 

 
C. Batasan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi 

keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Solving pada materi keliling dan  luas lingkaran ? 

2. Bagaimana respon ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa terhadap 

kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem 

Solving pada materi keliling dan luas lingkaran ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran? 

4. Bagaimana respon pendidik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

ini adalah :  

1. Menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas lingkaran. 

2. Mengetahui respon ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa terhadap 

kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem 

Solving pada materi keliling dan luas lingkaran. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran. 

4. Mengetahui respon pendidik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini minimal dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran alternatif baik bagi guru maupun bagi peserta didik. 

Selain itu, bagi guru LKPD yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 

contoh untuk pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar 

LKPD berbasis Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik SMPN 5 Muaro Jambi pada materi 

keliling dan luas lingkaran yang dikembangkan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak, misalnya : 

1) Bagi pendidik/guru : LKPD yang merupakan produk penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai instrumen untuk membantu kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 
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2) Bagi peserta didik : dengan menggunakan LKPD matematika peserta 

didik dapat belajar mandiri, membantu peserta didik agar aktif dalam 

proses pembelajaran dan dapat terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Menambah wawasan tentang mengembangkan LKPD matematika 

untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut. 

 

G. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa LKPD berbasis Problem 

Soloving. Adapaun spesifikasi produk LKPD yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut :  

1. LKPD berbasis Problem Solving berisi kegiatan percobaan yang 

dilakukan dengan tahap mengidentifikasi pemahan konsep matematis 

dalam pemecahan masalah. 

2. Representasi yang digunakan adalah representasi verbal, 

gambar/diagram, grafik, dan matematik. 

3. LKPD yang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman konsep matematika peserta didik SMP N 5 Muaro Jambi 

kelas VIII pada materi keliling dan luas lingkaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi (Trianto, 

2005:222).  

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan petunjuk atau 

langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas (Prastowo, 2013:301). Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik (Majid, 2008:176). Ditambahkan pula oleh 

Depdiknas (2008:23) bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan siswa dan menjadi salah satu sarana yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Peserta 

Didik (LKPD) merupakan suatu media berupa lembar kegiatan yang memuat 

petunjuk dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk menemukan suatu 

konsep. Penggunaan LKPD akan membuat peserta didik menjadi lebih aktif 

mengikuti pembelajaran karena tidak hanya menjadi objek pembelajaran tetapi 

juga menjadi subjek pembelajaran, sehingga konsep yang dipelajari ditemukan 

sendiri oleh peserta didik. 
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b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi sebagai berikut : 

1) Sebagai panduan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

2) Sebagai lembar pengamatan, dimana LKPD menyediakan dan 

memandu peserta didik menuliskan data hasil pengamatan. 

3) Sebagai lembar diskusi, dimana LKPD berisi sejumlah 

pertanyaan yang menuntun peserta didik melakukan diskusi 

dalam rangka konseptualisasi. 

4) Sebagai lembar penemuan, dimana peserta didik mampu 

mengekspresikan temuannya berupa hal-hal baru yang belum 

pernah ditemukannya. 

5) Sebagai wahana untuk melatih peserta didik berpikir lebih kritis 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

6) Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar jika kegiatan 

belajar yang dipandu melalui LKPD lebih sistematis, berwarna, 

bergambar serta menarik perhatian peserta didik. 

 

c. Tujuan Penyusunan LKPD 

Dalam hal ini paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan 

penyusunan LKPD (Prastowo, 2014:206), yaitu : 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan. 

3) Melatih kemandirian belajar. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik. 

 

d. Unsur-unsur LKPD 

Menurut Depdiknas (2008:23) bahwa struktur Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) terdiri dari 6 unsur, diantaranya sebagai berikut : 
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1) Judul. 

2) Petunjuk Belajar Berbasis Kurikulum 2013. 

3) Kompetensi Inti (KI)  dan Kompetensi Dasar (KD). 

4) Informasi Pendukung. 

5) Tugas dan Langkah Kerja. 

6) Penilaian. 

 

e. Macam-macam Bentuk LKPD 

Adapun macam-macam bentuk LKPD menurut Andi Prastowo (2014:  

210 – 211) sebagai berikut : 

1) LKPD yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep 

LKPD jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta 

didik, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh 

karena itu, kita perlu merumuskan langkah-langkah yang harus 

dilakukan peserta didik, kemudian kita minta peserta didik untuk 

mengamati fenomena hasil kegiatannya. Selanjutnya, kita 

berikan pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu peserta 

didik untuk mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan 

konsep yang akan peserta didik bangun. 

2) LKPD yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan 

Mengintegrasikan Berbagai Konsep yang Telah Ditemukan. 

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan konsep 

demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Caranya, dengan 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan 

diskusi, kemudian meminta peserta didik untuk berlatih 

memberikan kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab, 

peserta didik dilatih untuk belajar menghormati pendapat orang 

lain dan berpendapat secara bertanggung jawab, maka hal ini 
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telah memberikan sebuah jalan bagi terimplementasikannya 

nilai-nilai demokrasi dalam diri peserta didik. 

3) LKPD yang Berfungsi Sebagai Penuntun Belajar 

LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang 

jawabannya ada didalam buku. Peserta didik akan mengerjakan 

LKPD tersebut jika mereka membaca buku sehingga fungsi 

utama LKPD ini adalah membantu peserta didik menghafal dan 

memahami materi pembelajaran yang terdapat didalam buku. 

LKPD ini juga sesuai untuk keperluan remidiasi. 

4) LKPD yang Berfungsi Sebagai Penguatan 

LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai 

mempelajari topik tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di 

dalam LKPD ini lebih mengarah pada pendalaman dan 

penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku 

pelajaran. Selain sebagai pembelajaran pokok, LKPD ini juga 

cocok untuk pengayaan. 

5) LKPD yang Berfungsi sebagai Petunjuk Pratikum 

LKPD bentuk ini petunjuk pratikum merupakan salah satu 

isi (Content) dari LKPD. 

 

f. Langakah-langkah Membuat LKPD 

Dalam menyiapkan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1) Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-

materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya, 

dalam menentukan materi di analisis dengan cara melihat materi 

pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, 

kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
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2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-

nya juga dapat dilihat. Sekuensi LKPD ini sangat diperlukan 

dalam menentukan perioritas penulisan. Diawali dengan analisis 

kerikulum dan analisis sumber belajar. 

3) Menentukan Judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD, materi-materi pokok 

atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 

KD dapat dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu 

tidak terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat dideteksi 

antara lain dengan cara apabila diuraikan kedalam materi pokok 

mendapatkan maksimal 4 materi pokok, maka kompetensi itu 

dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun apabila 

diuraikan menjadi lebih dari 4 materi pokok, maka perlu 

dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya menjadi 2 

judul LKPD. 

4) Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut :  

a) Perumusan KD yang harus dikuasai 

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari 

dokumen SI. 

b) Menentukan alat penilaian  

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja 

peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan 

adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada 

penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok adalah 

menggunakan penilaian pendekatan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) atau Criterion Referenced Assesment.Dengan demikian 

guru dapat menilainya melalui proses dan hasil kerjanya. 
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c) Penyusunan Materi  

Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. 

Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung yaitu gambaran 

umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi 

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, 

internet, jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman peserta didik 

terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKPD 

ditunjukan referensi yang digunakan agar pesrta didik membaca 

lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara 

jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-

hal yang seharusnya peserta didik dapat melakukannya, misalnya 

tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan 

didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi 

dan berapa lama. 

d) Struktur LKPD 

Struktur LKPD secara umum menurut Depdiknas (2014:23-

24) adalah sebagai berikut :  

(1) Judul. 

(2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa). 

(3) Kompetensi yang akan dicapai. 

(4) Informasi pendukung. 

(5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja. 

(6) Penilaian. 

 

2. Model Pembelajaran Problem Solving 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving 

Belajar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori dan konsep 

saja, melainkan harus melakukan sesuatu, mengetahui, dan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Banyak model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu peserta didik 
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dalam pembelajaran matematika. Salah satu model yang bisa digunakan 

adalah model Problem Solving(pemecahan masalah).  

Model pembelajaran Problem Solving (pemecahan masalah) dalam dunia 

pendidikan dikenalkan pertama kali oleh John Dewey. Menurut John Dewey : 

Masalah adalah hal yang diragukan atau sesuatu yang belum pasti. Teori ini 

timbul karna kurikulum pembelajaran dibuat sedemikian rupa yang tujuan 

sebenarnya adalah untuk memecahkan masalah yang ada dan berkaitan dengan 

“keperluan serta interest” ysng berkembang pada suatu waktu tertentu. 

Problem Solving adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan 

mendorong peserta didik untuk mencari atau memecahkan suatu masalah / 

persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran (Setiawan, 2008). 

Menurut Abdurrahman (2003:257), “Problem Solving menekankan pada 

pengajaran untuk berpikir tentang cara memecahkan masalah dalam 

matematika. 

Pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh 

seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sampai masalah itu 

tidak lagi menjadi masalah (Aisyah, 2014). Sementara Polya (1973) 

mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari 

satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah untuk 

segera dicapai. Sedangkan menurut Abidin (2014) mengatakan bahwa 

pemecahan masalah dapat berupa ide baru, menemukan teknik atau produk 

baru.  

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, 

peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin (Kurniawati : 2006).  

Pemecahan masalah dalam pembelajaran digunakan untuk menemukan 

kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep, dan prinsip matematika 

(Kholidi : 2011). Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran 

matematika. Pemecahan masalah mencakup masalah tertutup dengan solusi 
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tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan 

bebagai cara penyelesaian. Dari dua pernyataan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa model Pembelajaran Problem Solving merupakan fokus yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika yang proses penyelesaiannya 

melibatkan berbagai masalah, baik terbuka maupun tertutup yang bertujuan 

untuk menemukan kembali, memahami materi, konsep, dan prinsip 

matematika. 

 

b. Karakterisktik Model Pembelajaran Problem Solving 

Menurut Taplin (Sumardyono, 2007:8) dalam Problem Solving terdapat 

beberapa karakteristik, yaitu :  

(1) Problem Solving menekankan pada aktivitas peserta didik secara 

maksimal untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah. Artinya 

peserta didik berperan sebagai subjek dalam proses pembelajaran. 

(2) Adanaya dialog matematis dan konsensus antar peserta didik. 

(3) Aktivitas peserta didik didasari oleh masalah yang kemudian 

menyediakan informasi yang cukup mengenai masalah, dan peserta 

didik mengklarifikasi, menginterpretasi,dan mencoba mengkonstruksi 

penyelesaiannya. 

(4) Karakteristik lanjutan adalah bahwa Problem Solving dapat 

mengingatkan peserta didik untuk melakukan generalisasi aturan dan 

konsep, sebuah proses sentral dalam matematika. 

 

c. Langkah-langakah Model Pembelajaran Problem Solving 

Langakah-langkah model pembelajaran Problem Solving dalam 

pembelajaran matematika, menurut Polya (Tim MKPBM, 2001:91), dalam 

pemecahan suatu masalah terdapat 4 langkah, yaitu : 

(1) Memahami Masalah 

Dalam hal ini, peserta didik harus dapat menentukan dengan teliti 

apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan untuk memecahkan 

suatu masalah. Jika ada hal-hal yang penting hendaknya dicatat 

didalam buku untuk mengantisipasi jikalau suatu saat lupa. 
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(2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Dalam pembelajaran pemecahan masalah, peserta didik 

dikondisikan untuk memiliki pengalaman menerapkan berbagai 

macam strategi atau metode pemecahan masalah. Diawali dari 

menentukan strategi pemecahan masalah. Strategi yang dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah matematika cukup banyakdan 

bervariasi, seperti diantaranya : membuat gambar atau diagram, 

menentukan pola, melakukan eksperimen, mencoba, 

menyederhanakan masalah, dll. 

(3) Menyelesaikan Masalah Sesuai Langkah Kedua 

Proses inti dari pemecahan masalah adalah melaksanakan 

rencana pemecahan masalah yang telah dibuat. Pada tahap ini peserta 

didik perlu mengecek langkah proses pemecahan masalah, apakah 

masing-masing langkah sudah benar. 

(4) Memeriksa Kembali Hasil yang Telah Diperoleh 

Setelah mendapatkan jawaban dari suatu masalah, pengecekan 

atau melihat kembali jawaban adalah sesuatu yang sangat penting. 

Apakah penyelesaian sudah benar? apakah sudah lengkap? apakah 

sudah sesuai dengan langkah-langkah yang seharusnya? terkadang 

masih diperlukan tafsiran lebih lanjut dari jawaban yang telah 

diperoleh. 

 

d. Kelebihan Problem Solving 

Pembelajaran Problem Solving ini memiliki kelebihan Adapun kelebihan 

pembelajaran Problem Solving diantaranya yaitu : 

(1) Mempermudah pembelajaran disekolah lebih relavan dengan 

kehidupan. 

(2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 

membiasakan peserta didik untuk memecahkan masalah secara 

terampil, apabila menghadapi permasalahan didalam kehidupan, 

keluarga, atau masyarakat.  
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(3) Dapat menerangkan kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif 

dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, peserta didik akan 

menyoroti masalah dari berbagai segi guna mencari pemecahan 

masalahnya. 

Selain mempunyai kelebihan, pembelajaran Problem Solving juga 

memiliki kekurangan. Kekurangan dari Problem solving adalah memakan 

waktu yang cukup lama dalam pengerjaannya. 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa Problem Solving 

dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan dengan kehidupan 

nyata. Peserta didik secara individu maupun berkelompok mengidentifikasi 

dan merumuskan permasalahan, dan mempresentasikan hasil diskusi. 

Sementara itu, guru bertindak sebagai fasilitator.  

 

3. LKPD Berbasis Problem Solving 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis Problem 

Solving adalah LKPD matematika yang di dalamnya memuat unsur-unsur dari 

struktur LKPD yang telah ditentukan dan LKPD tersebut harus memuat soal-

soal yang dapat merangsang daya pikir peserta didik agar dapat menganalisis 

soal, menentukan pemecahan masalah, dan menarik kesimpulan secara 

mandiri dari permasalahan nyata yang diberikan. Sementara pendidik sebagai 

fasilitator. 

 

4. Keliling dan Luas Lingkaran  

Keliling dan Luas Lingkaran merupakan salah satu materi yang dipelajari 

di SMP Kelas VIII semester 2. “Keliling Lingkaran” adalah adalah panjang 

yang mengelilingi lingkaran tersebut. Artinya, keliling  lingkaran adalah 

panjang lingkaran apabila keliling lingkaran tersebit dibuka dan diluruskan 

dalam bentuk ruas garis. Sedangkan “Luas Lingkaran” adalah daerah di dalam 

lingkaran yang dibatasi oleh keliling lingkaran. 
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B. Studi Relavan 

Hasil penelitian yang relavan mengenai pembelajaran berbasis masalah 

seperti penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai berikut : 

 

1. Lilis Nurliawaty dengan penelitiannya yang berjudul “Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving Polya Pada Materi 

Kalor”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD yang 

valid, praktis, dan efektif. Tahapan pengembangan menggunakan 

model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D, yaitu Define 

(pendefinisian), Design (Perencanaan), dan Development 

(pengembangan). Pada penelitian ini hasil analisis lembar penilaian 

pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 77,33% dengan 

kategori baik, pertemuan kedua sebesar 81,11% dengan kategori 

sangat baik dan pertemuan ketiga sebesar 78,89% dengan kategori 

baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis Problem 

Solving Polya yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk 

digunakan. 

2. Novarian dengan penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

LKPD Berbasis Prolem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengahsilkan LKPD berbasis Problem Solving yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Tahap pengembangan ini yaitu 

studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan, validasi, dan uji 

lapangan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII MTS N 1 

Bandar Lampung. Data penelitian diperoleh melalui angket, dan tes 

kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil uji ekuivalen 

oleh ahli media, materi, dan komunikasi, LKPD berbasis Problem 

Solving valid, praktis, efektif, untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 
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3. Mujib Ubaidillah dengan penelitian berjudul “Pengembangan LKPD 

Fisika Berbasis Problem Solving Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

LKPD pada mahasiswa semester 1 Tadris IPA Biologi IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

4D efektif. Tahapan pengembangan menggunakan model 4D yang 

dimodifikasi menjadi 3D, yaitu Define(pendefinisian), Design 

(Perencanaan), dan Development (pengembangan). Pada penelitian 

ini hasil penelitian adalah LKPD yang telah dikembangkan valid dan 

layak. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu berawal 

dari permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi luas lingkaran baik konsep matematika 

maupun perhitungan, serta belum ada LKPD berbasis Problem Solving pada 

materi luas lingkaran. Dengan solusi tersebut, maka akan mencapai 

keberhasilan yaitu peserta didik dapat memahami materi luas lingkaran baik 

konsep matematika maupun perhitungan, sehingga peserta didik tertarik 

dengan LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

ajar untuk memfasilitasi pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar dan peserta didik akan terbantu untuk belajar secara mandiri, karena 

adanya produk berupa LKPD berbasis Problem Solving pada materi luas 

lingkaran yang akan dikembangkan oleh peneliti.  
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Berikut alur kerangka berpikir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Matematika di SMP N 5 Muaro Jambi 

Kendala yang ditemukan : 

1. LKPD yang digunakan di SMP N 5 Muaro Jambi belum 

memenuhi unsur-unsur LKPD. 

2. LKPD yang digunakan belum berbasis Problem Solving. 

3. LKPD yang digunakan kurang menarik minat peserta 

didik untuk belajar matematika. 

 

 Akibatnya : 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

keliling dan luas lingkaran baik konsep matematika maupun 

perhitungan. 

Mengembangkan produk penelitian berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi 

Luas Lingkaran. 

Uji Validasi oleh 

ahli materi, ahli 

media, dan ahli  

bahasa. 

LKPD yang kurang layak diperbaiki 

LKPD yang layak, siap untuk digunakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pengembangan 

(Research & Development atau R&D). Menurut Sugiyono, “R&D adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut” (Sugiyono, 2017:407). Penelitian 

bertujuan untuk mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk yang 

telah dihasilkan.  Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling & 

luas lingkaran di kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan LKPD berbasis Problem Solving adalah 

peserta didik di kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi. Subjek penelitian terdiri 

dari 30 peserta didik kelas VIII D dengan karakteristik kemampuan belajar 

matematika merata. Pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian 

dikarenakan dalam proses pembelajaran, guru belum mengembangkan LKPD 

secara maksimal. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 16 Maret 2020 – 20 April 2020. Bulan 

Januari 2020 dilakukan observasi di sekolah. Pengumpulan data dilakukan 

selama 1 bulan yaitu pada bulan April 2020 di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri (SMPN) 5 Muaro Jambi. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

pengembangan ADDIE menurut Branch. Pada metode ini terdapat 5 tahapan, 

yaitu (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) 

Evaluation. Salah satu fungsi ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam 
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membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, 

dinamis dan mendukung kinerjapelatihan itu sendiri. 

Kelebihan dari model pembelajaran ADDIE yaitu: 

1. Memperhatikan perkembangan ranah kognitif, afektif dan psikomotor 

peserta didik. 

2. Bersifat kooperatif, fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan 

lingkungan belajar yang berorientrasi pada struktur implementasi.  

3. Dapat meningkatkan berfikir kristis peserta didik. 

4. Saling ketergantungan satu sama lain, sehingga tidak ada unsur-unsur 

yang tersisa dari sistem. 

5. Sederhana dan terstruktur dengan sistematis sehingga model desain ini 

akan mudah dipelajari oleh para pendidik (N.W. Siwardani, Dantes, 

Sunu, 2016) 

Alasan penulis memilih model ADDIE adalah menurut langkah-langkah 

pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional 

dan lebih lengkap. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan berbagai macam produk seperti model, strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, media dan bahan ajar. 

Model ADDIE menggunakan 5 langkah pengembangan yakni: 

 

  

 

 

 

   

Gambar 3.1 Model ADDIE 

Analysis  

Implementation  

Evaluation  

Design 

Development  



23 

 

 

Berikut ini merupakan rangkuman aktifitas model ADDIE: 

1. Analysis (Analisis) 

Merupakan pra perencanaan yaitu memikirkan tentang produk terdiri 

dari model, media, metode dan bahan ajar baru yang akan dikembangkan. 

 

2. Design (Desain/Perancang) 

Design dalam pengembangan merupakan suatu langkah untuk 

merancang sebuah produk yang akan dikembangkan melalui suatu proses 

yang sistematik dimulai dari penerapan tujuan pembelajaran, merancang 

scenario pembelajaran dan menyusun perangkat pembelajaran. 

(Mulyatiningsih, 2014). Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu menentukan 

KI dan KD sebagai acuan dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Solving. 

 

3. Development(Pengembangan) 

Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam mengimplementasikan 

model dan sistem pembelajaran ADDIE. Langkah pengembangan meliputi 

kegiatan membuat, membeli dan memodifikasi bahan ajar. 

 

4. Implementation (Implementasi/Eksekusi)  

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pelajaran 

yang sedang kita buat. Artinya pada tahap ini semua yang telah 

dikembangkan diinstal aatau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran 

atau fungsinya agar bias diimplementasikan atau penyampaian materi 

merupakan langkah ke empat dari model desain sistem pembelajaran 

ADDIE. 

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai 

terhadap program pembelajaran. Melihat kembali dampak pembelajaran 

dengan cara yang kritis. Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan 

produk. Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran. Mencari 
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informasi apa saja yang dapat membuat hasil akhir menjadi produktif. 

(Mulyaningsih 2014). 

Adapun prosedur pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut : 

 

1. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang 

digunakan di sekolah, mengetahui kompetinsi inti dan kompetensi dasar 

dari materi keliling dan luas lingkaran. Sehingga pada tahap perencanaan 

produk, struktur atau komponen pada media sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. Adapun hal yang dilakukan peneliti adalah melakukan 

observasi dan wawancara terhadap pendidik atau guru mata pelajaran 

matematika khususnya kelas VIII tentang kurikulum yang digunakan 

disekolah tersebut dan materi keliling dan luas lingkaran sebagai penuntun 

dalam pengembangan bahan ajar. 

Pembelajaran saat ini mengacu pada kurikulum 2013. Analisis 

kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan KI dan KD pada kurikulum 

yang berlaku yaitu kurikulum 2013. 

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI-3       : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4       :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

b. Kompetensi Dasar (KD) 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta hubungannya. 
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4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

c. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur-unsur pada lingkaran. 

3.7.2 Menentukan keliling pada lingkaran. 

3.7.3 Menentukan luas pada lingkaran. 

4.7.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan keliling lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan luas lingkaran. 

 

2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan untuk mengumpulkan 

informasi yang mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

(kesenjangan) proses pembelajaran yang dimiliki setiap peserta didik. 

Misalnya rasa malas membaca buku dikarenakan tampilan yang kurang 

menarik. Hal ini dilakukan dengan wawancara kepada guru matematika, 

dan setelah melakukan observasi bahan ajar yang digunakan di SMPN 5 

Muaro Jambi, didapatkan informasi bahwa bahan ajar (LKPD) peserta 

didik belum digunakan secara efektif dikarenakan tidak memuat konsep 

pembelajaran Kurikulum 2013. 

 

3. Membuat Rancangan Produk 

Kegiatan ini merupakan proses yang dimulai dari penetapan tujuan 

belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang 

bahan ajar, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. 

 

4. Membuat Produk 

Tahapan dalam pembuatan LKPD berbasis Problem Solvingpada materi 

keliling dan luas lingkaran, sebagai berikut: 
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a. Cover, yang digambarkan dengan gambar yang berhubungan dengan 

matematika dan lingkaran. 

b. Daftar isi, berisi daftar isi dari LKPD yang disajikan. 

c. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

 

5. Deskripsi isi LKPD Isi materi terdiri dari berbagai informasi mengenai 

konsep dari keliling dan luas lingkaran dengan latihan soal yang 

berbasis pemecahan masalah (Problem Solving).  

 

6. Validasi Produk Oleh Para Ahli 

LKPD pada penelitian ini divalidasi oleh tiga orang dosen 

pendidikan. Dalam hal ini validasi yang dilakukan adalah validasi isi 

materi, validasi bahasa dan validasi media. 

 

7. Revisi Produk  

Revisi produk dilakukan setelah produk divalidasi oleh para Ahli 

isi materi, ahli bahasa dan ahli media. 

 

E. Jenis Data  

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti 

menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu : 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli, respon pendidik, dan 

respon peserta didik berupa komentar dan saran untuk bahan revisi produk 

pengembangan LKPD berbasis Problem Solving. 

2. Data Kuantitatif 

a. Data yang diperoleh dari hasil validasi para ahli berupa skor 

penilaian dengan skala 1 sampai 5. 

b. Data yang diperoleh dari respon peserta didik terhadap penggunaan 

LKPD berbasis Problem Solving berupa skor penilaian dengan skala 

1 sampai 5. 
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c. Data yang diperoleh dari respon peserta didik terhadap penggunaan 

LKPD berbasis Problem Solving berupa skor penilaian dengan skala 

1 sampai 5. 

d. Data penilaian dari hasil pengerjaan LKPD oleh peserta didik 

berdasarkan tes hasil belajar yang terdiri dari 5 soal. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui media 

online dikarenakan pandemi Covid-19 yang sedang terjadi. Maka 

mengakibatkan peserta didik SMPN 5 Muaro Jambi “Dirumahkan” serta 

melakukan proses pembelajaran secara online. Dikarenakan hal ini, maka 

peneliti melakukan penelitian secara online: 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Teknik 

ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data peserta didik serta 

dokumentasi foto kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara online. 

 

2. Lembar Instrumen Validasi  

Pada lembar instrumen validasi yang digunakan berupa angket skala 

likert dengan lima skala penilaian yaitu jawaban Sangat Setuju (SS) diberi 

skor 5, Setuju (ST) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju 

(TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

 

3. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Pada penelitian ini, angket yang digunakan berupa angket skala likert 

dengan lima skala penilaian yaitu jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 

5, Setuju (ST) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) 

diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1, serta 

ditanggapi dengan memberi saran pada kolom yang sudah tersedia. 
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G. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Lembar Validasi  

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian para ahli 

terhadap LKPD berbasis Problem Solving. Instrumen pengumpulan data 

pada lembar validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. 

 

2. Lembar Angket Respon Pendidik / Guru 

Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada pendidik / guru 

guna mengetahui respon pendidik / guru terhadap LKPD dilihat dari 

aspek kemenarikan. 

 

3. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Lembar angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai respon 

peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Solving yang 

dikembangkan. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kualitas LKPD berbasis Problem Solving  yang dikembangkan dengan 20 

butir pertanyaan. Sebelum instrumen angket respon poesrta didik 

digunakan, dilakukan penilaian angket respon peserta didik terlebih dahulu 

untuk memenuhi kriteria kelayakan atau kualitas instrumen. 

 

4. Tes Hasil Belajar 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai hasil 

belajar peserta didik untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis 

Problem Solving pada materi keliling dan luas lingkaran.  

 

H. Teknis Analisis Data  

1. Teknik Analisis Data Validasi 

Teknik analisis data instrumen validasi yang digunakan untuk melihat 

kevalidan LKPD yaitu berdasarkan skala likert. Penskoran pada analisis 

data instrumen validasi, dapat dilihat pada Tabel 3.1  berikut ini: 
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              Tabel 3.1 Penskoran Analisis Instrumen Validasi (Riduwan, 2013:88) 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Rumus menghitung skor total tiap validator menurut Anas Sudjono 

(2010:80) sebagai berikut : 

 

𝑽̅ =
∑ = 𝟏 𝒙𝒊

𝒏
𝒊

𝒏
 

Keterangan :  

𝑉̅ :  Rata-rata total validitas 

𝑥𝑖 :  Skor validator ke-i 

𝑛:  Banyaknya validator 

 

Dan rumus menghitung rata-rata dari semua validator : 

 

𝒙 =
∑ = 𝟏 𝑽̅𝒊

𝒏
𝒊

𝒏
 

Keterangan :  

𝑥̅   :  Rata-rata total semua validator 

𝑉̅𝑖  :  Rata-rata validasi validator ke-i 

𝑛:  Banyaknya validator 

 

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.2 

berikut ini : 
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Tabel 3.2 Kriteria Pengkategorian Validitas (Sudjono, 2010:80) 

Skor Persentase (%) Kategori 

0 ≤ 𝑥̅ < 1,8 Tidak Valid 

1,8 ≤ 𝑥̅ < 2,6 Kurang Valid 

2,6 ≤ 𝑥̅ < 3,4 Cukup Valid 

3,4 ≤ 𝑥̅ < 4,2 Valid 

4,2 ≤ 𝑥̅ ≤ 5 Sangat Valid 

 

Keterangan : 

a. Jika skor rata-rata validasi 0 sampai dengan 1,8 maka LKPD 

dikategorikan tidak valid dan perlu pergantian. 

b. Jika skor rata-rata validasi 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka 

LKPD dikategorikan kurang valid dan perlu perbaikan. 

c. Jika skor rata-rata validasi 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka 

LKPD dikategorikan cukup valid. 

d. Jika skor rata-rata validasi 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka 

LKPD dikategorikan valid.  

e. Jika skor rata-rata validasi 4,2 sampai kurang dari atau sama 

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat valid. 

 

2. Teknik Analisis Kemenarikan  

Teknik analisis menggunakan angket respon pendidik / guru yaitu 

berdasarkan skala likert. Penskoran pada angket uji kemenarikan dapat 

dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini : 

 

 

 

Tabel 3.3 Penskoran Pada Angket Uji Kemenarikan Untuk Setiap 

Pernyataan (Riduwan, 2013:88) 

No Pilihan Jawaban Skor (Positif) Skor (Negatif) 
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1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Netral (N) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Rumus menghitung persentase angket respon pendidik / guru menurut 

Anas Sudjono (2010:81) sebagai berikut : 

 

𝑴̅ =
∑ = 𝟏 𝑴̅𝒊

𝒏
𝒊

𝒏
 

Keterangan :  

𝑀̅ = Skor rata-rata kemenarikan 

𝑀̅𝑖 = Skor rata-rata kemenarikan pendidik ke-i 

𝑛  = Banyaknya pendidik 

 

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.4 

berikut ini : 

Tabel 3.4 Kriteria Pengkategorian Kemenarikan(Sudjono, 2010:81) 

Skor Persentase (%) Kategori 

0 ≤ 𝑃̅ < 1,8 Tidak Menarik 

1,8 ≤ 𝑃̅ < 2,6 Kurang Menarik 

2,6 ≤ 𝑃̅ < 3,4 Cukup Menarik 

3,4 ≤ 𝑃̅ < 4,2 Menarik 

4,2 ≤ 𝑃̅ ≤ 5 Sangat Menarik 

 

Keterangan : 

a. Jika skor rata-rata kepraktisan 0 sampai dengan 1,8 maka LKPD 

dikategorikan tidak menarik dan perlu pergantian. 
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b. Jika skor rata-rata kepraktisan 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka 

LKPD dikategorikan kurang menarik dan perlu perbaikan. 

c. Jika skor rata-rata kepraktisan 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka 

LKPD dikategorikan cukup menarik. 

d. Jika skor rata-rata kepraktisan 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka 

LKPD dikategorikan menarik.  

e. Jika skor rata-rata kepraktisan 4,2 sampai kurang dari atau sama 

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat menarik. 

 

3. Teknik Analisis Kepraktisan 

Teknik analisis menggunakan angket respon peserta didik yaitu 

berdasarkan skala likert. Penskoran pada angket uji kepraktisan dapat 

dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini: 

 

Tabel 3.4 Penskoran Pada Angket Uji Kepraktisan Untuk Setiap 

Pernyataan (Riduwan, 2013:88) 

No Pilihan Jawaban Skor (Positif) Skor (Negatif) 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Netral (N) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Rumus menghitung persentase angket respon peserta didik menurut 

Anas Sudjono (2010:81) sebagai berikut : 

𝑷̅ =
∑ = 𝟏 𝑷̅𝒊

𝒏
𝒊

𝒏
 

Keterangan :  

𝑃̅ = Skor rata-rata kepraktisan 

𝑃̅𝑖 = Skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-i 

𝑛  = Banyaknya peserta didik 
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Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.5 

berikut ini : 

Tabel 3.5  Kriteria Pengkategorian Kepraktisan (Sudjono, 2010:81) 

Skor Persentase (%) Kategori 

0 ≤ 𝑃̅ < 1,8 Tidak Praktis 

1,8 ≤ 𝑃̅ < 2,6 Kurang Praktis 

2,6 ≤ 𝑃̅ < 3,4 Cukup Praktis 

3,4 ≤ 𝑃̅ < 4,2 Praktis 

4,2 ≤ 𝑃̅ ≤ 5 Sangat Praktis 

 

Keterangan : 

a. Jika skor rata-rata kepraktisan 0 sampai dengan 1,8 maka LKPD 

dikategorikan tidak praktis dan perlu pergantian. 

b. Jika skor rata-rata kepraktisan 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka 

LKPD dikategorikan kurang praktis dan perlu perbaikan. 

c. Jika skor rata-rata kepraktisan 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka 

LKPD dikategorikan cukup praktis. 

d. Jika skor rata-rata kepraktisan 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka 

LKPD dikategorikan praktis.  

e. Jika skor rata-rata kepraktisan 4,2 sampai kurang dari atau sama 

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat praktis 

 

4. Teknik Analisis Keefektifan 

Teknik analisis keefektifan LKPD menggunakan tes hasil belajar 

dengan 5 soal yang terdapat di LKPD dengan skala 1-5. Dengan demikian 

pendidik atau guru tidak memberi angka nol terhadap jawaban yang salah. 

Berikut ini rubrik penilaian tes hasil belajar peserta didik : 
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Tabel 3.6 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Peserta Didik  

Indikator Pemecahan Masalah Setiap Soal 
Skor 

Penilaian 

Peserta didik dapat mengetahui apa yang diketahui 

dan ditanyakan sesuai dengan fakta yang ada. 
5 

Peserta didik dapat merencanakan cara yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah. 
5 

Peserta didik dapat melakukan perhitungan yang 

benar dengan cara yang telah ditentukan. 
5 

Peserta didik dapat menarik kesimpulan dari 

permasalahan yang telah dikerjakan. 
5 

Jumlah  20 

 

Rumus menghitung persentase ketuntasan  peserta didik digunakan 

rumus : 

𝑷 =
𝒑𝒂

𝒑𝒃
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

𝑃  : Persentase ketuntasan peserta didik 

𝑝𝑎 : Jumlah siswa yang tuntas 

𝑝𝑏  : Jumlah siswa keseluruhan 

 

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.7 

berikut ini : 

Tabel 3.7 Kriteria Pengkategorian Keefektifan (Sudjono, 2010:81) 

Skor Persentase (%) Kategori 

𝑃 < 80 Sangat Efektif 

60 < 𝑃 ≤ 80 Efektif 

40 < 𝑃 ≤ 60 Cukup Efektif 

20 < 𝑃 ≤ 40 Kurang Efektif 

𝑃 ≤ 20 Tidak Efektif 
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 Keterangan : 

a. Jika persentase ketuntasan lebih dari 80 maka LKPD dikatakan 

sangat efektif. 

b. Jika persentase ketuntasan lebih dari 60 sampai 80 maka LKPD 

dikatakan efektif. 

c. Jika persentase ketuntasan lebih dari 40 sampai 60 maka LKPD 

dikatakan cukup efektif. 

d. Jika persentase ketuntasan lebih dari 20 sampai 40 maka LKPD 

dikatakan kurang efektif. 

e. Jika persentase ketuntasan 0 sampai 20 maka LKPD dikatakan 

tidak efektif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan LKPD 

berbasis problem solving. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

prosedur ADDIE, melalui 5 tahap pengembangan. Tahapan prosedur penelitian 

dan pengembangan yang dilakukan sebagai berikut : 

 

1. Analisis (Analyze) 

Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini merupakan 

tahap analisis. Hasil dari analisis inilah yang menjadi pedoman untuk 

penyusunan LKPD. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi: 

 

a. Analisis Kebutuhan 

Hasil analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru bidang 

studi matematika dan angket respon peserta didik. Berdasarkan 

wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP N 5 Muaro 

Jambi, bahwa peserta didik cenderung sulit untuk mengerjakan soal 

berbasis pemecahan masalah sehingga berdampak negatif pada nilai 

pembelajarannya. Adapun bahan ajar yang digunakan peserta didik 

berupa LKPD belum bisa mengajak peserta didik untuk bisa 

melakukan pemecahan masalah, sehingga peneliti membuat LKPD 

berbasis problem solving yang dikhususkan pada materi keliling dan 

luas lingkaran. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu maupun 

materi. 

 

b. Analisis Kurikulum  

Pembelajaran saat ini mengacu pada Kurikulum 2013. Analisis 

kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan KI (Kompetensi Inti) 

dan KD (Kompetensi Dasar) pada kurikulum yang berlaku yaitu 

Kurikulum 2013. 
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Tabel 4.1KI, KD, dan Indikator Materi Lingkaran (Keliling dan 

Luas) Kelas VIII Semester 2.  

KI KD Indikator 

3 

4.7 Menjelaskan sudut 

pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan 

luas juring lingkaran, 

serta hubungannya. 

4.7.1 Mengidentifikasi unsur-

unsur pada lingkaran. 

4.7.2 Menentukan keliling 

pada lingkaran. 

4.7.3 Menentukan luas pada 

lingkaran. 

4 

4.7. Menyelesaikan 

permasalahan sehari-

hari yang berkaitan 

dengan luas 

lingkaran. 

 

4.7.1 Menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

keliling lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

luas lingkaran. 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 KI, KD dan indikator pencapaian 

kompetensi dan disesuaikan dengan materi yang akan disajikan dalam 

LKPD yang akan dikembangkan. 

c. Analisis Media Pembelajaran (Bahan Ajar) 

Analisis media pembelajaran (bahan ajar) guna ditunjukkan untuk 

mengetahui apa saja yang diterapkan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Data yang diperoleh dari analisis media pembelajaran 

(bahan ajar) sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran (bahan ajar) yang masih digunakan adalah 

buku cetak yang telah disediakan oleh sekolah, dan belum 

pernah dikembangkannya LKPD pada materi lingkaran sebagai 
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bahan ajar pembelajaran pada materi keliling dan luas 

lingkaran. 

2) Media pembelajaran (bahan ajar) tersebut belum efektif 

diberikan kepada peserta didik sehingga peserta didik kurang 

memahami konsep keliling dan luas lingkaran yang ada di 

kehidupan sehari-hari. 

 

d. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

bidang studi matematika di kelas VIII pada materi keliling dan luas 

lingkaran dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman peserta 

didik dalam memahami konsep dari materi pembelajaran dikarnakan 

bahan ajar yang belum digunakan secara efektif dan belum memenuhi 

kriteria kurikulum yang digunakan yaitu mengacu pada pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis 

media pembelajaran, dan analisis karakteristik peserta didik, penelti 

mengembangkan LKPD berbasis problem solving pada materi keliling 

dan luas lingkaran agar peserta didik dapat memahami konsep dari materi 

keliling dan luas lingkaran berbasis pemecahan masalah. 

Hasil evaluasi dari tahap analisis menyatakan bahwa analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis media pembelajaran (bahan ajar), 

dan analisis karakteristik peserta didik di kelas VIII SMP N 5 Muaro 

Jambi memerlukan suatu pembaharuan dalam proses pembelajaran. 

Diperlukannya design sebuah LKPD yang menarik dan sesuai dengan 

kriteria pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. Sesuai dengan 

keterangan yang didapat maka peneliti melanjutkan ke tahap design. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap analisis selesai, kemudian lanjut ketahap perancangan 

(design), spesifikasi media yang akan dibuat adalah LKPD yang berbasis 
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problem solving. Berikut perancangan LKPD yang akan dibuat sebagai 

berikut :  

a. Pengkajian Materi  

Berdasarkan tahap analisis materi yang digunakan untuk 

mengembangkan LKPD adalah materi lingkaran untuk kelas VIII. 

Materi lingkaran terdiri dari unsur-unsur, keliling, dan luas lingkaran.  

b. Rancangan Awal  

Media pembelajaran dalam bentuk LKPD yang dikombinasi 

dengan metode pembelajaran problem solving  ini menggunakan 

ukuran kertas ukuran 21 cm x 29,7 cm, jenis tulisan Times New 

Roman dengan ukuran 12 dan spasi 1,15 pada bagian dalam atau isi, 

sedangkan pada bagian luar atau cover menggunakan jenis tulisan 

Berlin Sans FB dengan ukuran 14 dan spasi 1,5.Peyusunan LKPD 

dimulai dengan pembuatan desain kulit (cover) dan desain isi pada 

LKPD. Kegiatan belajar menggunakan LKPD ini diawali dengan 

masalah yang biasa ditemukan dikehidupan sehari-hari dengan 

penyelesaian berbasis pemecahan masalah yang terdiri dari 

menganalisis, merencanakan, melaksanakan dan membuat 

kesimpulan. 

c. Perangkat Pembuatan Media  

Perangkat yang digunakan untuk pembuatan LKPD ini adalah 

perangkat software dan hardware. Perangkat software dalam 

pembuatan LKPD ini adalah Microsoft Office 2010, sedangkan 

perangkat hardware yang digunakan adalah mesin printer.  

d. Perencanaan Instrumen  

Instrumen yang digunakan berupa angket (kuisioner) yang disusun 

untuk mengevaluasi LKPD yang telah dibuat. Penyusunan Instrumen 

dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan 

masing-masing angket. Instrumen tersebut diberikan kepada tim 

validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk menguji 

kelayakan LKPD sebelum di ujicobakan ke lapangan, serta angket 
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diberikan kepada guru dan peserta didik setelah produk layak untuk 

diujicobakan. 

Instrumen penilaian kualitas produk yang telah dikembangkan 

berupa angket daftar isian (check list) yang akan diberi penilaian oleh 

ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru, dan peserta didik. 

Perancangan instrumen penilaian diawali dengan penyusunan kisi-kisi 

angket dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikan 

kepada para ahli untuk mengetahui kualitas LKPD, serta angket untuk 

guru dan peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Berikut ini kisi-kisi 

instrumen lembar penilaian : 

Tabel 4.2Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKPD Berbasis Problem 

Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran Kelas VIII SMPN 

5 Muaro Jambi (Ahli Materi) 

No Aspek yang diamati Indikator Penilaian No. Butir 

1 
Kesesuaian LKPD 

dengan aspek didaktik 

Kegiatan yang merangsang 

peserta didik 
1, 2, 3, 4 

2 

Kesesuaian LKPD 

dengan aspek 

konstruksi 

Ketepatan penggunaan 

bahasa dan kalimat 
5, 8, 9 

Memperhatikan pemilihan 

pertanyaan dan sumber 

belajar 

6, 7 

Memiliki tujuan, manfaat 

dan identitas 
10 

3 Kesesuaian LKPD dengan aspek teknis 11, 12 

4 Kesesuaian materi/ isi 

Kesesuaian materi/isi 

dengan SK dan KD 
13, 14, 15 

Keakuratan materi/isi 16, 17, 18 

Keruntutan penyajian 

materi/isi 
19, 20 
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Tabel 4.3Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKPD Berbasis Problem 

Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran Kelas VIII 

SMPN 5 Muaro Jambi (Ahli Bahasa) 

Indikator Penilaian No. Butir 

Aspek Keterbacaan LKPD 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

 

Tabel 4.4Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKPD Berbasis Problem 

Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran Kelas VIII 

SMPN 5 Muaro Jambi (Ahli Media) 

No Indikator Penilaian No. Butir 

1 Ukuran LKPD 1, 2 

2 Desain kulit LKPD (Cover) 3, 4, 5, 6, 7, 8 

3 Desain isi LKPD 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20 

 

Tabel 4.5Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Pendidik Terhadap 

LKPD Berbasis Problem Solving Pada Materi Keliling dan Luas 

Lingkaran Kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi 

No Aspek Yang Diamati Indikator Butir Nomor 

1 Kualitas Isi 

Memberikan pengalaman 

dan pengetahuan pada 

peserta didik. 1, 2, 3, 4. 

Kesesuian dengan tujuan 

pembelajaran. 

2 Ketetapan Kecakupan 

Kesesuaian KI, KD, dan 

indikator. 

5, 6, 7. 

Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran. 

Contoh yang diberikan 

sesuai dengan fakta 

kehidupan sehari-hari. 
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3 
Metode Problem 

Solving 

Masalah. 

8, 9, 10, 11, 

12, 13 

Menganalisis masalah. 

Merencanakan pemecahan 

masalah. 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah. 

Menarik kesimpulan 

4 Tampilan LKPD 
Tampilan sampul, tulisan, 

dan desain LKPD. 
14, 15 

5 Bahasa 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 16, 17, 18, 

19, 20 Kesesuaian bahasa dengan 

EYD. 

 

Tabel 4.6 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek yang diamati Indikator Penilaian No. Butir 

1 Media 
Kejelasan gambar, ikon, dan 

sketsa. 
1, 2 

2 Materi 

Penyajian materi 3, 4, 5, 10, 16 

Penggunaan bahasa dan 

istilah 
19 

3 Pembelajaran Respon peserta didik 

6, 7, 8, 9, 11, 

12, 13, 14, 

15, 17, 18, 20 

 

e. Instrumen test  

Instrumen test berupa soal yang ada didalam LKPD. Istrumen test 

ini digunakan untuk mengetahui keefektifan LKPD dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan desain mengkajian materi, rancangan 

awal, perangkat pembuatan media, dan pembuatan instrumen, peneliti 
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mengumpulkan materi-materi yang berkaitan dengan keliling dan luas 

lingkaran. Soal-soal yang disajikan didalam LKPD dibuat berbasis 

pemecahan masalah atau problem solving agar peserta didik lebih 

kritis dan matematis dalam mengerjakan soal.  

 

Hasil evaluasi dari tahap perencanaan (design) didapat bahwa LKPD ini 

perlu dikemas dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami, sehingga 

peserta didik termotivasi dan memudahkan peserta didik dalam 

menggunakan LKPD pada proses pembelajaran. Sesuai dengan keterangan 

yang didapat maka peneliti dapat melanjutkan ketahap pengembangan 

(development). 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap perencanaan selesai, maka dilanjutkan ketahap pengembangan 

(development). Adapun tahap pengembangan pada LKPD sebagai berikut :  

Point dari pengemban\gan ini adalah pembuatan LKPD yang 

dikembangkan menjadi bahan ajar yang bertujuan untuk menambah 

wawasan peserta didik dan memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi lingkaran (unsur-unsur, keliling, dan luas). Berikut ini adalah 

pengembangan media pembelajaran berupa LKPD sebagai berikut : 

a. Pembuatan Tampilan Kulit (Cover) 

Kulit tampilan bertujuan untuk membuat tampilan LKPD menjadi 

lebih menarik. Tampilan kulit (cover) pada LKPD berisikan judul, 

komponen-komponen identitas peserta didik, serta gambar yang 

berkaitan dengan materi. Berikut ini adalah tampilan kulit (cover) 

LKPD yang dikerjakan oleh peneliti : 
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Gambar 4.1 

Tampilan Kulit (Cover) LKPD 

 

b. Pembuatan Tampilan Isi  

Tampilan isi yang digunakan pada LKPD ini dikombinasi dengan 

model pembelajaran problem solving. Berikut ini adalah isi dari 

LKPD sebagai berikut :  

1) Daftar isi. 

2) KD, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan 

pembelajaran.  

3) Peta konsep. 

4) Info pendukung materi (Mari Membaca) 

5) Ringkasan materi lingkaran (unsur-unsur, keliling, dan luas). 

6) Pratikum atau percobaan untuk menunjang pemahaman konsep 

pada materi. 

7) Lembar tugas berupa soal TTL (teka-teki lingkaran) pada 

materi unsur-unsur pada lingkaran, dan soal-soal yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari pada materi 

keliling dan  luas lingkaran.  
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c. Proses Validasi  

Validasi produk dimaksudkan untuk meminta pertimbangan ahli 

yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa terkait kualitas LKPD. 

Kritik dan saran mengenai kekurangan dan kelemahan produk yang 

diberikan oleh para ahli akan dijadikan sebagai acuan untuk 

memperbaiki LKPD ini agar layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun para ahli yang berperan sebagai validator 

dalam memvalidasi LKPD sebagai berikut :  

 

Tabel 4.7 Tim Validator LKPD 

No Bidang Ahli Validator 

1 Ahli Materi Betri Wendra, M.Sc 

2 
Ahli Media 

Mastarita Nova Wulanda, M.Pd 
Ahli Bahasa 

 

1) Validasi Ahli Materi  

Tabel 4.8 Skor Penilaian Validasi Ahli Materi 
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Tabel 4.8 diatas merupakan hasil validasi oleh ahli materi untuk 

kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem solving pada 

materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil validasi yang 

diperoleh dari penilaian ahli materi yang mencakup aspek didaktif, 

konstruksi, tekhnis, dan kualitas materi LKPD. Pada proses validasi 

oleh ahli materi memperoleh jumlah skor 80 dengan rata-rata 4,0 

dan dikategorikan valid serta layak diujicobakanuntuk bidang 

materi pada LKPD. 

 

2) Validasi Ahli Media 

Tabel 4.9 Skor Penilaian Validasi Ahli Media (Tahap I) 

 

 Tabel 4.9 diatas merupakan hasil validasi tahap I oleh ahli 

media untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem 

solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil 
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validasi yang diperoleh dari penilaian ahli media yang mencakup 

aspek ukuran LKPD, desain kulit LKPD, dan desain isi LKPD. 

Pada proses validasi oleh ahli media memperoleh jumlah skor 72 

dengan rata-rata 3,6 dan dikategorikan valid dengan revisi sesuai 

saran dan perbaikan untuk bidang media pada LKPD. 

 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.10 Skor Penilaian Validasi Ahli Bahasa (Tahap I) 

 

Tabel 4.10 diatas merupakan hasil validasi tahap I oleh ahli 

bahasa untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem 

solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil 

validasi yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa yang mencakup 

aspek keterbacaan pada LKPD. Pada proses validasi oleh ahli 

media memperoleh jumlah skor 38 dengan rata-rata 3,8 dan 

dikategorikan valid dengan revisi sesuai saran dan perbaikan 

untuk bidang bahasa pada LKPD. 
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d. Proses Revisi  

Desain produk divalidasi oleh tim validator ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa. Kemudian peneliti melakukan revisi produk 

berdasarkan kritik dan saran dari tim validator terhadap produk yang 

dikembangkan. Pada tahap validasi, ahli materi telah memberikan 

penilaian LKPD dengan kategori valid dan layak diujicobakan tanpa 

revisi. Karna itu pada proses revisi, peneliti hanya melakukan revisi 

dibidang media dan bahasa sesuai kritik dan saran perbaikan dari 

validator.  Adapun kritik dan saran dari tim validator sebagai berikut : 

 

1) Kritik dan Saran Ahli Media  

Tabel 4.11 

Kritik dan Saran Validator Ahli Media 

No Aspek Yang Diamati Kritik dan Saran 

1 
Desain kulit (cover) 

LKPD 

Ganti gambar pada cover 

LKPD sesuai materi. 

Tambahkan identitas penulis. 

Letak penempatan  penulisan 

judul lebih diperhatikan 

jangan terlalu menyudut. 

2 Desain Isi LKPD 

Perjelas peta konsep.  

Tambahkan pertanyaan 

“apakah bola termasuk 

lingkaran ?” pada motivasi 

guna rangsangan awal untuk 

peserta didik.   

Ganti pewarnaan pada 

gambar 1.2 dengan warna 

yang lebih cerah. 

Berikan huruf atau info 

kejelasan pada gambar 2.1 
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agar peserta didik tidak 

bingung. 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 kritik dan saran yang diberikan 

validator ahli media dibagian aspek desain kulit (cover) LKPD dan 

desain isi LKPD. Berikut ini hasil revisi yang dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan kritik dan saran validator ahli media yaitu : 

✓ Aspek Desain Kulit (Cover) LKPD 

                                

      Gambar 4.2 

            Tampilan Kulit (Cover) LKPD Sebelum Revisi 

         

    Gambar 4.3 

        Tampilan Kulit (Cover) LKPD Setelah Revisi 
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✓ Aspek Desain Isi LKPD  

 

    Gambar 4.4 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

Gambar 4.5 

             Sebelum Revisi                               Sesudah Revisi  
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Gambar 4.6 

             Sebelum Revisi                               Sesudah Revisi  

 

 

Gambar 4.7 

             Sebelum Revisi                               Sesudah Revisi  
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2) Kritik dan Saran Ahli Bahasa  

 

Tabel 4.12 

Kritik dan Saran Validator Ahli Bahasa 

Aspek Yang Diamati Kritik dan Saran 

Penggunaan Bahasa Pada 

LKPD 

Penggunaan bahasa sudah baik, 

hanya perlu memperhatikan 

pemilihan kata dan kesalahan 

dalam pengetikan. 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 kritik dan saran yang diberikan 

validator ahli bahasa dibagian aspek penggunaan bahasa pada 

LKPD. Berikut ini hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan kritik dan saran validator ahli bahasa yaitu : 

 

 

Gambar 4.8 

             Sebelum Revisi                               Sesudah Revisi  
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Setelah melakukan revisi / perbaikan sesuai dengan kritik maupun 

saran dari validator, maka peneliti melakukan uji validitas LKPD tahap II 

oleh validator dengan hasil penilaian sebagai berikut : 

1) Validasi Ahli Media  

Tabel 4.13 Skor Penilaian Validasi Ahli Media (Tahap II) 

 

Tabel 4.13 diatas merupakan hasil validasi tahap II oleh ahli 

media untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem 

solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil 

validasi yang diperoleh dari penilaian ahli media yang mencakup 

aspek ukuran LKPD, desain kulit LKPD, dan desain isi LKPD. 

Pada proses validasi oleh ahli media memperoleh jumlah skor 80 

dengan rata-rata 4,0 dan dikategorikan valid dan layak ujicoba. 
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2) Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.14 Skor Penilaian Validasi Ahli Bahasa (Tahap II) 

 

Tabel 4.14 diatas merupakan hasil validasi tahap II oleh ahli 

bahasa untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem 

solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil 

validasi yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa yang mencakup 

aspek keterbacaan pada LKPD. Pada proses validasi oleh ahli 

media memperoleh jumlah skor 40 dengan rata-rata 4,0 dan 

dikategorikan valid dan layak ujicoba. 

Berdasarkan proses revisi yang telah dilakukan peneliti dan proses 

validasi yang dilakukan oleh para validator yaitu ahli materi, ahli media 

dan ahli bahasa, LKPD ini diberikan nilai 4,0 dan dikategorikan Valid, 

sehingga LKPD dapat diujicobakan. Sesuai dengan keterangan yang 

didapat, maka peneliti dapat melanjutkan ke tahap implementasi 

(implementation). 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah LKPD melalui tahap validasi oleh para ahli dan telah direvisi, 

selanjutnya LKPD diujicobakan untuk mengetahui kemenarikan, 

kepraktisan, dan keefektifan LKPD yang dikembangkan. Uji coba LKPD 

dilakukan di SMPN 5 Muaro Jambi pada kelas VIII dengan jumlah peserta 

didik 28 orang secara online. 

Pada uji coba pertama untuk mengetahui kepraktisan LKPD, setiap 

peserta didik dibagikan LKPD yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Peneliti menerangkan isi LKPD, sedangkan peserta didik 

memperhatikan, memahami petunjuk-petunjuk dalam menggunakan 

LKPD. Sedangkan pada uji coba kedua untuk mengetahui keefektifan 

LKPD. Pada pertemuan ini peneliti memberikan 5 soal sebagai tes yang 

akan dikerjakan oleh peserta didikdan dikerjakan secara individu.   

Setelah tes dilakukan, peneliti memberikan angket respon peserta didik 

kepada peserta didik guna mengetahui respon peserta didik dilihat dari 

aspek kepraktisan pada LKPD. Kemudian dilanjutkan dengan meberikan 

angket respon pendidik kepada guru yang bersangkutan guna mengetahui 

respon pendidik dilihat dari aspek kemenarikan pada LKPD. 

a. Angket Respon Peserta Didik 

Pada uji coba untuk menguji kepraktisan produk dilihat dari angket 

respon peserta didik dengan melibatkan 28 peserta didik di SMPN 5 

Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji coba LKPD dapat dilihat pada 

tabel 4.15 sebagai berikut : 
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Tabel 4.15 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

 

Tabel 4.15 adalah rata-rata skor yang diperoleh dari respon peserta 

didik adalah 4,26. Berdasarkan kategori kepraktisan angket respon 

peserta didik, menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem solving 

pada materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro 

Jambi dikategorikan Sangat Praktis. 

 

b. Angket Respon Pendidik / Guru 

Pada uji coba untuk menguji kemenarikan produk dilihat dari 

angket respon pendidik / guru dengan melibatkan guru bidang studi 

matematika kelas VIII di SMPN 5 Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji 

coba LKPD dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 Hasil Angket Respon Pendidik 

 

Tabel 4.16 diatas merupakan hasil angket respon pendidik oleh 

ahli guru bidang studi matematikapada aspek kemenarikan LKPD 

berbasis problem solving pada materi keliling dan luas lingkaran. 

Adapun hasil yang diperoleh dari penilaian guru bidang studi 

matematika yang mencakup aspek kualitas isi, aspek ketepatan 

cakupan, aspek problem solving, aspek tampilan LKPD, dan aspek 

bahasa pada LKPD. Pada proses penilaian oleh guru bidang studi 

matematika memperoleh jumlah skor 83 dengan rata-rata 4,15 dan 

dikategorikan Menarik. 
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c. Tes Hasil Belajar  

Pada uji coba untuk menguji keefektifan produk dilihat dari tes 

hasil belajar peserta didik dengan melibatkan 28 peserta didik di 

SMPN 5 Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji coba LKPD dapat dilihat 

pada tabel 4.17 sebagai berikut : 

Tabel 4.17Penilaian Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Secara umum data yang diperoleh dari tes hasil belajar peserta 

didik kelas VIII sebanyak 28 peserta didik, 10 diantaranya tidak 

memenuhi KKM yaitu 68. Nilai tertinggi adalah 100 sedangkan nilai 

terendah adalah 20. Rata-rata kelas sebesar 68,2. Berdasarkan pada 

tabel 4.15 persentase ketuntasan  tes hasil belajar peserta didik adalah 

64,3. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem solving 
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pada materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro 

Jambi dikategorikan Efektif. 

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Hasil beberapa evaluasi dari setiap tahap didapatkan bahwa SMPN 5 

Muaro Jambi memerlukan suatu pembaharuan bahan ajar dalam proses 

pembelajarannya, sehingga peneliti melakukan pengembangan bahan ajar 

berupa LKPD berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran. Kekurangan pada LKPD ini adalah hanya tertuju pada materi 

lingkaran khususnya pada keliling dan luas lingkaran. Sehingga hanya 

membantu peserta didik dalam memahami materi keliling dan luas 

lingkaran. Peneliti berharap selalu ada pembaharuan dalam 

mengembangkan LKPD untuk materi-materi berikutnya. 

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

pengembang LKPD berbasi problem solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran, penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan 

pertama dalam pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD berbasis 

problem solving pada materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 

Muaro Jambi. Tujuan kedua dalam pengembangan ini adalah untuk 

mengetahui LKPD berbasis problem solving pada materi keliling dan luas 

lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi ini valid, menarik, praktis, dan 

efektif. LKPD ini disusun berdasarkan kompetens inti (KI), kompetensi dasar 

(KD),  indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran pada 

materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII.  

Adapun penelitian pengembangan LKPD berbasis problem solving pada 

materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi ini 

menggunakan metode pengembangan Research and Development (R&D). 

Pada pengembangan ini, untuk menghasilkan produk, peneliti menggunakan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
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Pada tahap pertama yaitu Analysis, peneliti menganalisis  berbagai aspek 

guna penyusunan LKPD yang meliputi : Analisis kebutuhan, Analisis 

kurikulum, Analisis media pelajaran (bahan ajar), dan Analisis karakteristik 

peserta didik. Pada tahap kedua yaitu Design, peneliti melakukan 

perancangan desain dari LKPDberdasarkan analisis yang telah dilakukan 

pada tahap sebelumnya. Desain yang dirancang meliputi bagian luar yaitu 

kulit (cover) dari LKPD dan bagian dalam yaitu isi dari LKPD. Pada tahap 

ketiga yaitu Development, peneliti melakukan pengembangan atau 

pelaksanaan dari perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai membuat produk 

meliputi bagian dalam maupun luar dari LKPD. Pada tahap ini pula produk 

yang telah dikembangkan divalidasi oleh para ahli, kemudian melakukan 

revisi sesuai saran dan masukan dari para ahli sehingga LKPD yang 

digunakan valid dan layak untuk diujicobakan. Pada tahap keempat yaitu 

Implementation, peneliti menguji coba LKPD dengan melibatkan 28 peserta 

didik kelas VIII di SMP N 5 Muaro Jambi serta guru bidang studi untuk 

melihat respon pendidik dan peserta didik dalam menilai LKPD dilihat dari 

aspek menarik, praktis, dan efektif. Tahap terakhir adalah tahap kelima yaitu 

Evaluation atau evaluasi.  

Hasil  validasi pada tahap I dilakukan oleh ahli materi,  ahli media, dan 

ahli bahasa. Hasil penilaian ahli materi mencapai rata-rata 4,0 dinyatakan 

valid dan layak ujicoba, hasil penilaian ahli media mencapai rata-rata 3,6 dan 

hasil penilaian dari ahli bahasa mencapai rata-rata 3,8 sehingga memperoleh 

skor rata-rata 3,8 dari semua para ahli dan memperoleh kategori valid. Pada 

validasi tahap I diberikan kritik dan saran perbaikan oleh para ahli guna 

menghasilkan produk yang lebih baik. Kemudian peneliti melakukan revisi 

dan dilanjutkan pada validasi tahap II. Hasil validasi tahap II pada ahli media 

mencapai rata-rata 4,0 dan hasil penilaian dari ahli bahasa mencapai rata-

rata4,0sehingga memperoleh skor rata-rata 4,0 dari semua para ahli dan 

memperoleh kategori Valid. 

Penelitian yang dilakukan diujicobakan ke peserta didik kelas VIII di 

SMPN 5 Muaro Jambi dengan jumlah 28 peserta didik. Pada uji coba 
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kepraktisan LKPD berdasarkan penskoran angket peserta didik diperoleh skor 

rata-rata sebesar 4,26 dan memperoleh kategori Sangat Praktis.  Pada uji 

coba keefektifan berdasarkan tes soal yang diberikan, diperoleh rata-rata 

kelas sebesar 68,2 dan persentase ketuntasan tes hasil belajar peserta didik 

adalah 64,3 dan memperoleh kategori Efektif. Serta pada uji coba 

kemenarikan berdasarkan penskoran angket pendidik / guru diperoleh skor 

rata-rata sebesar 4,15 dan memperoleh kategori Menarik .   

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan LKPD berbasis 

Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran kelas VIII SMP N 

5 Muaro Jambi yang dikembangkan memenuhi kriteria Valid, Sangat 

Praktis, Efektif, dan Menarik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Pada penelitian ini telah dikembangkan LKPD berbasis problem 

solving pada materi keliling dan luas lingkaran dengan judul penelitian 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 5 Muaro 

Jambi” dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yang 

meliputi 5 tahapan sebagai berikut : 

(1) Analysis (Analisis) 

(2) Design (Desain / Perencanaan) 

(3) Development (Pengembangan) 

(4) Implementation (Implementasi / Ujicoba) 

(5) Evaliation (Evaluasi) 

2. Hasil pengembangan LKPD berbasis Problem Solving pada materi 

Keliling dan Luas Lingkaran kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi layak 

digunakan ditinjau dari aspek kevalidan, kemenarikan, kepraktisan, 

dan keefektifan.  

(1) Ditinjau dari aspek kevalidan. LKPD berbasis Problem Solving 

pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini memperoleh skor 

akhir rata-rata hasil penilaian LKPD oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa yaitu 4,0 dan dikategorikan Valid. 

(2) Ditinjau dari aspek kepraktisan. LKPD berbasis Problem 

Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini 

memperoleh skor rata-rata sebesar 4,26 dan memperoleh 

kategori Sangat Praktis. 
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(3) Ditinjau dari aspek keefektifan. LKPD berbasis Problem 

Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini 

memperoleh rata-rata kelas sebesar 68,2 dan persentase 

ketuntasan tes hasil belajar peserta didik adalah 64,3 dan 

memperoleh kategori Efektif. 

(4) Ditinjau dari aspek kemenarikan. LKPD berbasis Problem 

Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini 

memperolehskor rata-rata sebesar 4,15 dan memperoleh 

kategori Menarik .   

 Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan LKPD 

berbasis Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran 

kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi yang dikembangkan memenuhi 

kriteria Valid, Sangat Praktis, Efektif, dan Menarik. 

 

B. Saran  

Setelah peneliti mengambil kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti 

akan menyampaikan saran sebagai berikut : 

(1) Penulis mengaharapkan hasil penelitian berupa pengembangan LKPD 

berbasis Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar disekolah. Sehingga 

kualitas LKPD secara keseluruhan menjadi lebih bermanfaat. 

(2) Petunjuk penggunaan LKPD berbasis Problem Solving pada materi 

Keliling dan Luas Lingkaran ini harus disampaikan secara jelas 

kepada peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai. 

(3) Untuk pengembangan LKPD berbasis Problem Solving pada materi 

Keliling dan Luas Lingkaran ini perlu ditindak lanjuti lagi. 

Penggunaan LKPD yang dikembangkan bisa digunakan dalam uji 

coba dengan skala yang lebih besar, sehingga didapat hasil penelitian 

yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Bahan Ajar Yang Digunakan Peserta Didik SMP N 5 Muaro Jambi 
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Lampiran 2          

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN                                                                                                      

LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI KELILING                      

DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO JAMBI                          

(AHLI MATERI)  
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Lampiran 3 

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN                                                                                         

LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI                                    

KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO 

JAMBI (AHLI MEDIA) 

TAHAP I 

 



71 

 

 

 

 

 



72 

 

 

 

   

 

 



73 

 

 

Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN                                                                                         

LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI                                    

KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO 

JAMBI (AHLI MEDIA) 

TAHAP II 
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Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN                                                                                         

LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI                                    

KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO 

JAMBI (AHLI BAHASA) 

TAHAP I 
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Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN                                                                                         

LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI                                    

KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO 

JAMBI (AHLI BAHASA) 

TAHAP II 
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Lampiran 7 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Lingkaran 

Kelas / Semester : VIII / II 

Peneliti : Nur Hijratul Dina 

Nama Peserata Didik : ............................................................ 

No. Absen : ............................................................ 

A. Petujuk  

1. Pada angket ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik 

jawaban setiap pernyataan yang berkaitan dengan pembelajaran 

matematika yang telah kamu lalui. Berikan jawaban yang benar-benar 

sesuai dengan pilihanmu. 

2. Berilah tanda “√” pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk 

setiap pernyataan yang diberikan. 

 

B. Keterangan Pilihan Penilaian 

Nilai 5 : Sangat Setuju (SS) 

Nilai 4 : Setuju (S) 

Nilai 3 : Netral (N) 

Nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 

Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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No Pernyataan 

Skor Penilaian 

SS S N TS STS 

1 Saya tertarik menggunakan LKPD pada saat 

pertama kali menerima LKPD pada awal 

pembelajaran. 

     

2 Dengan menggunakan LKPD saya sering 

menyederhanakan soal dengan menggunakan 

gambar atau sketsa. 

     

3 Latihan-latihan yang terdapat dalam LKPD 

terlalu sulit. 

     

4 Cara penyampaian materi pada LKPD membuat 

saya memahami materi. 

     

5 Cara penyajian LKPD membuat saya ingin tahu 

mengenai materi yang disajian didalam LKPD. 

     

6 LKPD ini membuat saya lebih percaya diri 

dalam mengerjakan tes. 

     

7 Saya mampu membuat model matematika dari 

persoalan dalam LKPD. 

     

8 LKPD ini bermanfaat bagi saya.      

9 Saya mampu mempelajari materi yang terdapat 

didalam LKPD. 

     

10 Penyajian LKPD tidak menarik atau 

membosankan. 

     

11 Saya memperoleh pengetahuan baru dengan 

mengikuti serangkaian kegiatan dalam LKPD. 

     

12 Adanya beragam kegiatan, dan latihan soal 

yang membantu saya mengembangkan 

pengetahuan saya. 

     

13 Banyak materi dalam LKPD ini yang tidak saya 

pahami. 

     

14 Dengan menggunakan LKPD saya dituntut      
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untuk mampu memecahkan masalah. 

15 Saya mampu memecahkan sendiri masalah 

yang terdapat dalam LKPD. 

     

16 Saya dapat memahami setiap masalah yang 

disajikan didalam LKPD. 

     

17 Dengan menggunakan LKPD ini saya merasa 

senang mempelajari materi keliling dan luas 

lingakaran. 

     

18 Ada beberapa masalah dalam LKPD yang 

pernah saya alami dalam kehidupan sehari-hari. 

     

19 Ada beberapa kata yang tidak saya pahami 

dalam setiap halaman. 

     

20 Ketika belajar saya selalu memeriksa kembali 

hasil pekerjaan yang saya kerjakan dan 

membuat kesimpulan sesuai dengan masalah 

yang ditanyakan. 

     

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

Komentar dan Saran : 

 ...............................................................................................................................   

 ...............................................................................................................................   

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 

Jambi, .......................................................  

                                                  Peserta Didik 

 

 

...................................... 
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Lampiran 9 

ANGKET RESPON PENDIDIK 

LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI KELILING                      

DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO JAMBI      
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Lampiran 10 

HASIL TES PESERTA DIDIK UNTUK KEEFEKTIFAN LKPD 

No Nama Peserta Didik 
Nomor Soal 

Nilai Keterangan  
1 2 3 4 5 

1 Aditya Ramadan 20 15 15 10 15 75 Tuntas 

2 Ahmad Jepri A 20 10 15 15 10 70 Tuntas 

3 Aksya Robbi I - - - - - - Tidak Hadir 

4 Al-Fikri 20 20 20 15 20 95 Tuntas 

5 Alfiyah Nabibah 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

6 Alvin Alnando 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas 

7 Amar Badana 20 20 10 20 15 85 Tuntas 

8 Anggi 20 20 15 20 20 95 Tuntas 

9 Anisa 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

10 Ariya Sanjaya 20 10 15 10 15 70 Tuntas 

11 Dadang R 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas 

12 Defi Sari’ah 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

13 Febby 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

14 Herudiansyah 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas 

15 M. Ridho Al Fitrah 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas 

16 M. Sargio 20 20 20 15 20 95 Tuntas 

17 M. Sholahuddin 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas 

18 Marsha Linda S 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

19 Meri Handani 20 20 20 5 10 75 Tuntas 

20 Mia Witriani - - - - - - Tidak Hadir 

21 Putri Alisa 20 20 20 15 20 95 Tuntas 

22 Putri Masianti 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

23 Rahmad Dani 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas 

24 Rama Dea Panesha 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

25 Renda Andika P 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas 

26 Rifki Afriansyah 20 20 20 15 20 95 Tuntas 

27 Silvia Amelia 20 20 20 20 20 100 Tuntas 

28 Sobikun Saputra 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas 

Rata-rata 68,2 

Persentase Ketuntasan Peserta Didik 64,3 

Kategori Efektif 
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Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 

Prototype Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran 
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DOKUMENTASI 

 

                   

Pembukaan Proses Pembelajaran Yang Diawali dengan Absensi Peserta Didik 
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Pemberian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk Pemahaman Materi 

Keliling dan Luas Lingkaran 
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Pemberian Soal Uji Tes dan Angket Respon Peserta Didik 
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Hasil Jawaban Tes Peserta Didik Sebagai Aspek Keefektifan Dalam LKPD 
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Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 
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